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 Refleksi merupakan kegiatan manusia untuk mengevaluasi diri menjadi 
lebih baik. Tanpa refleksi kehidupan manusia akan dipenuhi banyak masalah yang 
sulit diselesaikan. Maka refleksi menjadi kegiatan yang penting bagi hidup 
manusia. kegiatan berefleksi tentu bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja. 
Berawal dari kebiasaan menulis catatan refleksi sejak sekolah menengah, penulis 
tertarik untuk menghadirkanya dalam rupa karya seni lukisan dengan ciri khas 
bentuk-bentuk tribal sebagai bahasa visual yang paling mewakili pemikiran, 
emosi dan harapan penulis dengan tujuan untuk menyampaikan apa saja yang 
menjadi bahan renungan penulis sehari-hari. Maka setiap lukisan yang dibuat 
dapat berbicara tentang apapun ibarat catatan refleksi harian. 
 




























 Self reflection is part of humans’ activities to evaluate one self and become 
a better person. The absence of self reflection brings issues which may occur in 
life that can be hard to be solved. As self reflection is crucial, it can be done any 
where and any time. Since highschool, writing about self reflection had become 
an habit, the author is interested in presenting it in the form of a painting with the 
characteristics of tribal forms as a visual language that best represents the 
thoughts, emotions and hopes of the author with the aim of conveying what is the 
author's daily reflection. So every painting made can talk about anything like a 
diary of reflection. 
 
Keywords: Self Reflections, paintings






A. LATAR BELAKANG  
 
Manusia adalah makhluk hidup dengan anugerah akal dan budi yang 
memiliki kemampuan untuk berpikir. Melalui banyak pengalaman kehidupan ia 
menggunakan akal dan budi untuk menyelesaikan setiap masalah yang dihadapi. 
Manusia tumbuh menjadi bijak secara pikiran dan tindakan. Perjumpaan yang 
terjadi setiap hari seperti bertemu dengan keluarga, teman, orang baru, lingkungan 
sosial, hewan, tumbuhan, dan segala hal yang kasat mata dan tak kasat mata 
merupakan sumber utama yang memberikan pengaruh pada pembentukan karakter 
pribadi masing-masing orang, hingga pada waktunya ia menentukan jalan misi 
hidupnya. Apa saja yang dihadapi manusia dalam kehidupan, tersimpan dalam 
memori dirinya di alam sadar dan alam bawah sadar. Pada saat manusia 
berhadapan dengan kejadian yang pas, dirinya akan menggali dan memilah 
metode untuk menyelesaikan tiap masalah yang dihadapinya sehari-hari. Kegiatan 
ini disebut sebagai refleksi.  
Refleksi berasal dari bahasa Latin, reflectere yang artinya berbalik 
kembali. Refleksi diri merupakan kemampuan manusia untuk melakukan 
introspeksi dan kemauan untuk belajar lebih dalam mengenai sifat dasar manusia, 
tujuan dan esensi hidup. (Cahyono JB. Suharjo B, 2018: 36). Refleksi dalam 
pengertian paling umum merupakan kegiatan merenung atau meditasi yang dalam, 
yang bersifat memeriksa. Refleksi dalam filsafat bersifat bebas (free thinking) 
yang tidak berpegang pada wahyu atau kitab suci tapi pada commonsense. Maka 
disebut refleksi rasional karena yang penting cocok atau tidak dengan rasional. 
Kegiatan berefleksi atau perenungan bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja 
karena bekerja dalam pikiran manusia. Bahkan boleh dikatakan bahwa setiap hari 
manusia melakukan refleksi. Apa saja yang dialami dan dijumpainya sehari-hari 
diserap kemudian diolah menjadi kesimpulan dan menjadi pandangannya sendiri. 
Kesimpulan itu kemudian bisa dipakai atau diterapkan ketika berhadapan dengan 
situasi yang pas.  





Berawal dari pengalaman sewaktu tinggal di asrama pada saat berusia 
sekolah menengah pertama, penulis mengalami kejadian datangnya kesadaran 
bahwa penulis benar ada. Eksistensi sebagai makhluk hidup yang disebut manusia 
dan rasa memiliki kendali penuh yang bebas. Satu persatu kesadaran ikut hadir 
diikuti pertanyaan - pertanyaan seperti apa tujuan penulis hidup di dunia?, apakah 
Tuhan benar ada? Mungkinkah alam semesta juga memiliki kesadaran? Lalu 
apakah kehadiran penulis sudah cukup bermanfaat bagi sesama dan alam?. 
Kesadaran semacam ini kemudian menjadi hal yang banyak membantu penulis  
dalam bersikap pada situasi yang penulis hadapi sehari-hari. 
Adapun di sekolah kewajiban untuk menulis catatan refleksi untuk siswa 
terkait bacaan kitab suci sesuai penanggalan kalender liturgi. Siswa diminta untuk 
merenungi tiap ayat kitab yang dibacanya lalu menuliskannya dalam buku catatan 
renungan. Kebiasaan menulis dan merenungi kitab ini kemudian menjadikan 
penulis banyak melakukan komunikasi dalam diri. Selain karena pribadi penulis 
yang introvert, adapula aturan sekolah yang mewajibkan siswanya melakukan 
silentium magnum atau hening agung pada tiap hari jumat yaitu puasa bicara 
seharian penuh dari bangun tidur hingga beranjak tidur. Puasa bicara 24 jam ini 
merupakan kesempatan bagi tiap siswa untuk melakukan komunikasi batin, juga 
penguatan dan kepekaan bagi indera lain sembari menjalankan rutinitas harian, 
sehingga menjadikan siswa juga peka terhadap keadaan lingkungan sekitarnya. 
Kumpulan kejadian dan pengalaman ini yang kemudian membentuk pola 
pemikiran maupun tanggapan penulis dalam merenungi tiap peristiwa yang 
ditemui. Harapannya adalah tercipta pribadi yang bijak dalam menyikapi segala 
hal, juga demi mencapai optimalisasi diri.  
Perwujudan refleksi tidak selalu hadir dalam tindakan maupun buah 
pemikiran atau kesimpulan. Tetapi juga hadir dalam rupa karya seni yang 
memiliki jiwa. Sebagai perupa yang sedang menempuh Pendidikan seni secara 
akademik, penulis juga sering menerapkan pola atau metode berkarya yang 
disertai dengan perenungan. Bisa dilakukan sebelum berkarya, di tengah proses 
berkarya, atau setelah karya seni dibubuhi tanda tangan selesai. Refleksi 
seharusnya menjadi bagian penting dari proses berkarya tiap seniman, agar karya 
yang dihasilkan bakal bermuatan pesan bahkan makna yang dalam. Semakin baik 
dan dalam perenungan, semakin bernilai karya tersebut. Apa saja yang dibawa 





oleh seniman dalam karya seninya berasal dari pengalamannya sepanjang hidup.  
Tiap seniman dan karyanya pun cenderung berbeda. namun yang kita 
temukan pada masa kini adalah perilaku meniru yang sedang marak terjadi karena 
keterbukaan akses media digital, sehingga orang semakin mudah menemukan 
karya seni dari belahan dunia manapun dan dengan gaya atau aliran apapun. 
Kemudahan berkat kemajuan teknologi ini memberi dampak yang cukup besar 
bagi dunia seni rupa. Ada keuntungannya yaitu seniman dimudahkan perihal 
publikasi, namun diikuti resiko plagiat sehingga menjadi kasus pelanggaran hak 
cipta. Oleh karena itu refleksi diri menjadi penting bagi seniman agar dapat 
mengevaluasi diri sehingga dapat menemukan jati dirinya dan hal-hal mendasar 
dalam proses berkesenian seperti kesadaran akan karya macam apa yang dia 
sukai, topik apa yang menarik untuk dia ulik, dan setiap elemen yang sudah 
melekat padanya sejak dahulu atau yang akan dia pakai dalam eksekusi mencipta 
karya seni yang berkarakter dan orisinil. sehingga menjadi keunikan dalam bentuk 
visual dan konsep yang kemudian melahirkan beragam aliran dan gaya lukis.  
 
B. RUMUSAN PENCIPTAAN 
Berdasarkan latar belakang di atas, beberapa rumusan ini menjadi dasar 
dalam penciptaan karya seni lukis sebagai berikut :   
1. Apakah yang dimaksud dengan Refleksi dalam seni lukis? 
2. Bagaimana merepresentasikan refleksi menjadi karya seni lukis?   
 
C. TUJUAN DAN MANFAAT 
Tujuan; 
1. Memvisualkan refleksi ke dalam karya seni lukis 
2. Memvisualisasikan refleksi dalam karya seni sebagai cara penerimaan 
diri. 
3. Menunjukan pentingnya refleksi sebagai media komunikasi dengan 
diri sendiri dalam bentuk karya seni lukis. 
Manfaat; 
1. Menemukan jati diri yang sesungguhnya 
2. Refleksi dapat membentuk arah jalan kehidupan 





3. Berdamai dengan diri sendiri 
 
D. MAKNA JUDUL 
 Berikut adalah penegasan makna yang disampaikan dari kata perkata 
dalam kalimat yang mewakili judul: 
1. Refleksi  
 menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah 
pantulan di luar kemauan (kesadaran) sebagai jawaban suatu hal atau 
kegiatan yang datang dari luar (https://kbbi.web.id/refleksi, diakses 27 
april 2021) 
2. Diri 
 Menurut kamus besar bahasa indonesia adalah orang seorang (terpisah 
dari yang lain); badan (https://kbbi.web.id/diri, diakses 2 juni 2021) 
3. Sebagai 
 Kata depan untuk menyatakan status (KBBI, 2014: 460) 
4. Ide 
 Rancangan yang tersusun di dalam pikiran; gagasan; cita-cita; yang 
bagus, tetapi sukar dilaksanakan (KBBI, 2014: 173) 
5. Penciptaan 
 Proses, cara, perbuatan menciptakan 
Berasal dari kata dasar “cipta” yang berarti kemampuan pikiran untuk 
mengadakan sesuatu yang baru; angan-angan yang kreatif. 
(https://kbbi.web.id/cipta, diakses 27 april 2021) 
6. Seni Lukis 
 Suatu ungkapan pengalaman estetik seseorang yang dituangkan dalam 
bidang dua dimensi, dengan menggunakan medium rupa, yaitu garis, 
warna, tekstur, shape, dan sebagainya. (Dharsono Sony Kartika, 2017: 36) 
 Dari pengertian-pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa makna 
dari judul Refleksi sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis adalah Kesadaran dalam 
proses menemukan jati diri atau penerimaan diri melalui karya seni lukis. Dalam 
memvisualkannya lebih banyak menggunakan teknik realis dan bentuk-bentuk 
tribal sebagai representasi dari perenungan, kemudian dihadirkan dalam karya 
seni lukis yang di dalamnya mengandung pesan kepada orang yang melihatnya
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